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Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Juli s/d 

Agustus 2010, bahwa pembelajaran matematika belum optimal, karena 

penyampaian informasi oleh guru masih bersifat satu arah sehingga interaksi 

edukatif antara guru dan siswa, siswa dan siswa kurang optimal yang berimbas 

pada hasil belajar siswa yang rendah. Siswa yang pandai tidak mau membantu 

temannya, sedangkan siswa yang mempunyai akademik rendah cenderung ramai 

sendiri. Guru juga tidak memberikan bimbingan siswa secara individual. Untuk 

mengatasinya perlu ada solusi permasalahan yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization). 

Rumusan masalah dalam penelitian adalah apakah model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization) dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa, keterampilan mengajar guru, dan hasil belajar matematika 

siswa kelas III SDN Tambakaji 04 Ngaliyan Kota Semarang? Tujuan penelitian 

ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, keterampilan mengajar 

guru, dan hasil belajar matematika siswa kelas III SD Negeri Tambakaji 04 

Ngaliyan kota Semarang. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Tambakaji 04 

Ngaliyan Kota Semarang dengan jumlah siswa 54 siswa. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian tindakan kelas dengan melalui tahapan-tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah: 1) Aktivitas belajar siswa pada siklus 

I ada 2 siswa yang memperoleh kategori sangat baik, siklus II ada 3 siswa dengan 

kategori sangat baik, siklus III ada 7 siswa dengan kategori sangat baik, 2) Siklus 

I perolehan skor keterampilan mengajar guru adalah 35 dengan kategori baik, 

siklus II perolehan skor meningkat menjadi 37 dengan kategori baik sekali. Pada 

siklus III perolehan skor adalah 40 dengan kategori baik sekali. 3) Pada siklus I 

ketuntasan klasikal mencapai 65% (33 dari 51 siswa) dengan nilai rata-rata kelas 

adalah 75,01. Pada siklus II meningkat menjadi 74% (38 dari 51  siswa) dengan 

nilai rata-rata kelas adalah 71,86. Pada siklus III meningkat menjadi 84% (44 dari 

52 siswa) dengan nilai rata-rata kelas adalah 76,38.  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted 

Individualization) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, keterampilan 

mengajar  guru, dan hasil belajar siswa. 

 


